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ABSTRACT

A detailed knowledge of a species flowering phenology s essential for estimating the
reproductive success. Time, frequency and intensity of flowering may vary within species due to
genetic differences also modified by abiotic and biotic factors. For M. alternifolia, knowledge of
Jlowering phenology is important 1o develope an efficient breeding strategy. Therefore, this study
were undertaken to find out the environmental factors influenced the flowering intensity of M.
alternifolia. Flowering phenology assasements were undertaken by counting the number of buds,
inflorescences and capsules of individual trees at natural population for 6 years. Where as the
assasement of all individual trees at seed orchard were carried out by estimating the number of buds,
inflorescences and capsules using 8 point scales during 4 vears. The average of maximum and
minimum temperatures and the rainfall datas were collected from meteorogical station close to the
study sites. This study revealed that M. alternifolia was remarkably consistent in its main flowering
period both within an outside of its natural range in New South Wales. This suggest that floral
initiation was associated with day length, or closely associated factors as there was no significant
differences between the annual day length pattern between sites in this study. Flowering intensity of
M. alternifolia appears to be strongly associated with the total rainfall during the spring flowering
season with low temperature as a trigger of floral initiation during winter months.
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ABSTRAK

Pengetahuan secara menyeluruh tentang fenologi pembungaan sangat penting untuk
memprediksi keberhasilan reproduksi. Waktu, frekuensi dan intensitas pembungaan bervariasi antar
jenis yang disebabkan oleh faktor genetik dan faktor lingkungan biotik maupun abiotik. Untuk jenis

M. alternifolia dirasa perlu untuk mengetahui fenologi pembungaannya guna menentukan strategi

pemuliaan yang efisien. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor lingkungan yang
mempengaruhi intensitas pembungaan M. alternifolia. Pengamatan fenologi pembungaan dilakukan
dengan menghitung jumlah kapsul, bunga, buah selama musim pembungaan selama 6 tahun di
populasi alam dan 4 tahun di kebun benih. Pengamatan dilakukan dengan menghitung jumiah
perbungaan setiap individu pohon di populasi alam; serta menggunakan 8 skala skor setiap individu di
kebun benih. Sedangkan data suhu harian, data curah hujan harian diambil dari stasiun meteorologi
yang terdekat dengan lokasi penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa periode pembungaan
jenis ini fidak berubah baik di dalam maupun di luar populasi alamnya di New South Wales. Hal
tersebut mengindikasikan bahwa pembentukan bunga dipengaruhi oleh lamanya sinar matahari atau
faktor-faktor lain dikarenakan tidak ditemukan perbedaan nyata lamanya sinar matahari antar lokasi
penelitian. Intensitas pembungaan jenis ini sangat dipengaruhi oleh jumlah curah hujan selama musim
semi, dan suhu yang rendah saat musim dingin sebagai pemicu munculnya kuncup bunga.

Kata kunci: M. alternifolia, pembungaan, fenologi, intensitas
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I. PENDAHULUAN

Fenologi dalam ilmu botani mengacu
pada hubungan antara perubahan lingkungan
dengan waktu munculnya kuncup bunga,
waktu dimulainya perbungaan, waktu
penyerbukan dan waktu perkembangan buah
(Owens et al. 1992; Keatly et al. 2002;
Keatly dan Hudson 2007; Boulter et al.
2006). Fenologi pembungaan suatu jenis
pada umumnya digambarkan oleh waktu,
frekuensi dan intensitas pembungaan (Bawa
1983: House 1997). Intensitas pembungaan
karakteristik

mencakup  studi

yang
pembungaan suatu jenis merupakan pusat
perhatian para pemulia pohon, dikarenakan
informasi tentang fenologi akan membantu
pemulia mengetahui kapan suatu jenis pohon
berbunga, mengetahui apakah jenis tersebut
berbunga secara serempak dalam suatu
tegakan atau tidak, yang akhirnya dapat
menjadi acuan untuk menjaga tersedianya
pollinator selama musim berbunga (Kearns
dan Inouye 1993).

intensitas

Fenologi khususnya

pembungaan dapat diukur dari tingkat
individu, jenis, maupun tingkat populasi
dalam suatu tegakan (Bawa 1983; Newstrom
et al. 1994) dan intensitas tersebut pada
umumnya bervariasi antar masing-masing
tingkatnya (Cremer et al. 1978; Griffin 1980;
Bawa 1983: Law ef al. 2000). Pemulia pohon

pada umumnya tertarik dengan informasi
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intensitas pembungaan pada tingkat jenis,
populasi dan individu, dikarenakan informasi
tersebut dapat digunakan sebagai acuan
untuk mengetahui hubungan antara sistem
perkawinan dan tersedianya agen penyerbuk
untuk suatu jenis (Bawa 1983; Primack
1980). Informasi tersebut dapat juga
digunakan sebagai acuan untuk menentukan
kapan waktu yang terbaik untuk mengkoleksi
biji yang mempunyai kualitas genetik yang
baik. Sebagai contoh mengumpulkan biji-biji
pada suatu jenis pohon yang waktu
pembungaannya tidak serempak hanya pada
satu waktu saja mungkin tidak akan
mewakili dari keragaman genetik dari suatu
1990).

Sedangkan informasi pada tingkat individu

tegakan tersebut (Bawa er al.
juga akan berguna untuk menunjang kegiatan
perkawinan buatan maupun pengkoleksian
serbuk sari (Sedgley dan Griffin 1989,
Sedgley 1996).

Secara umum, faktor genetik dan
lingkungan diyakini sebagai faktor yang
mempengaruhi

Sebuah

fenologi pembungaan.

studi pada jenis Eucalyptus
menunjukkan bahwa waktu pembungaan
dipengaruhi oleh faktor genetik, seperti pada
E. regnans (Eldridge 1972; Griffin 1980) dan
pada E. globulus ssp. globulus (Gore and
Potts 1995). Perbedaan lingkungan seperti
perbedaan jenis tanah, letak geografis juga

mempengaruhi terjadinya perbedaan waktu




berbunga suatu jenis tanaman antar populasi
(Florence 1964; Hodgson 1976; Savva et al.
1988). Sedangkan Florence (1964); Bolotin
(1975); Moncur dan Boland (1989); Griffin
(1980) juga menyebutkan bahwa faktor
lingkungan seperti kelembaban dan curah
hujan sangat mempengaruhi  intensitas
pembungaan pada Eucalyptus.

Dengan adanya perbedaan fenologi
pembungaan tersebut, maka perlu untuk
mengetahui  faktor-faktor  apa  yang
mempengaruhi fenologi khususnya intensitas
pembungaan jenis M. alterrifolia baik pada

populasi alam maupun pada kebun benih.

II. BAHAN DAN METODE

Untuk  mengetahui  faktor-faktor
lingkungan yang menyebabkan perbedaan
pada intensitas

pembungaan jenis M.

alternifolia, maka perlu dilakukan
pengambilan data intensitas pembungaan dan
data iklim dari lokasi penelitian. Data
intensitas pembungaan diambil dari dua
populasi yaitu pada satu populasi alam dan
dua kebun benih jenis M. alternifolia.
Adapun rincian dari kegiatan penelitian
tersebut adalah sebagai berikut:
1. Pengamatan pada populasi alam
Pengamatan fenologi pembungaan di
populasi alam, dilakukan di daerah Combell,
Casino, New South Wales dimana daerah
tersebut merupakan habitat alam jenis ini
(Lihat Gambar 1). Data diambil selama 15

kali pengamatan selama 6 tahun (1994-2000)
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pada waktu yang berbeda setiap tahunnya
dikarenakan keterbatasan tenaga dan waktu.
Sampel dipilih dari 74 pohon yang telah
diberi label nomor untuk memudahkan
pengamatan. Data vang diambil adalah ada
tidaknya kuncup pembungaan, bunga, kapsul
Intensitas

dan intensitas

pembungaan.
pembungaan dihitung dengan menghitung
jumlah perbungaan (inflorescences) pada

setiap pohon.

.
g

ot e

Gambar 1. Lokasi pengamatan pada populasi
alam M. alternifolic  (Combell,
Casino, NSW)
2. Pengamatan pada kebun benih
Pengamatan fenologi pembungaan
dilakukan pada 2 kebun benih vaitu pada
kebun benih generasi ke dua di Wollongbar
dan di West Wyalong (Lihat Gambar 2).
Lokasi kebun benih Wollongbar adalah dekat
dengan populasi alam Combell, Casino (£50
km) yang terdiri dari 82 famili, 5 pohon per
plot dan 4 blok sebagai ulangan (jumlah total
pohon yang masih ada 322). Sedangkan di
West Wyalong terdiri dari 36 famili, 5 pohon
per plot dan 4 blok sebagai ulangan (jumlah
161).

pembungaan

total pohon yang masih ada

Pengamatan fenologi

(perkembangan kuncup, bunga, buah/kapsul)
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pada dua lokasi dilakukan setiap minggu
selama dua bulan mulai dari minggu kedua
bulan Oktober sampai dengan minggu
keempat bulan Desember tahun 2004 dan
2005.

Sedangkan pengamatan intensitas
pembungaan  dilakukan pada  seluruh
tanaman di dua lokasi selama puncak musim
pembungaan yaitu bulan November selama 4
tahun (2004-2007) untuk kebun benih di
Wollongbar, selama 5 tahun (2003-2007)
untuk kebun benih di West Wyalong.
Dikarenakan lebatnya pembungaan pada
kebun benih tersebut selama pengamatan,
maka intensitas pembungaan tidak dihitung
berdasarkan jumlah perbungaannya
melainkan dengan menggunakan skor berapa
persen bunga menutupi tajuknya. Delapan
poin skor yang digunakan adalah sebagai
berikut: ¢ = tidak berbunga; 1 = sangat
sedikit (<10%); 2 = sedikit (>10-25%); 3 =
agak banyak (>25-40%); 4 = banyak (>40-
55%); 5 = agak melimpah (>55-70%), 6 =
melimpah  (>70-85%) dan 7 = sangat
melimpah (>85-100%).

i
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Gambar 2. Lokasi pengamatan pada kebun benih
M. alternifolia (West Wyalong, NSW)
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3. Pengumpulan data Iklim
Data suhu harian maksimum -

minimum, dan data curah hujan harian
diambil dari stasiun meteorologi yang
terdekat dengan lokasi penelitian. Data-data
tersebut diambil dari stasiun meteorologi di
Cassino (letak: 28.88° Lintang Selatan dan
153.05° Bujur Timur, ketinggian: 26 m dpl)
selama tahun 1994 - 2000, di Lismore (letak:
28.81° Lintang Selatan dan 153.26° Bujur
Timur, ketinggian: 11 m dpl) dan di West
Wyalong (letak: 33.94° Lintang Selatan dan
147.20° Bujur Timur, ketinggian: 257 m dpl)
selama tahun 2003 — 2007. Data lamanya
sinar matahari (day length) merupakan
pendekatan  mengukur lamanya  sinar
matahari diambil dari website dikarenakan
data yang dibutuhkan beberapa tahun yaitu 6
tahun untuk lokasi di Cassino dan 4 tahun
untuk lokasi di West Wyalong. Data tersebut
disediakan oleh Astronomical Applications
Department, US Naval Observatory. Data
lamanya sinar matahari per hari diambil
dengan menghitung perbedaan  waktu
matahari terbit dikurangi waktu matahari
terbenam. Data intensitas pembungaan
dianalisis menggunakan general linear
model, dengan REML analysis di paket
GenStat 8"  edition. Jumlah tahun
pengamatan dijadikan menjadi efek tetap dan
intensitas pembungaan dijadikan sebagai

efek random.




III. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Intensitas pembungaan di populasi
alam (Casine)

Hasil dari pengamatan di populasi
alam M. alternifolia menunjukkan bahwa
musim pembungaan mulai menampakkan
kuncup bunga pada bulan September dan
mencapai puncak pembungaan pada bulan
November, meskipun ada beberapa pohon
(kurang dari 10%) dalam populasi selama 6
tahun pengamatan berbunga sporadis diluar
bulan November. Produksi kapsul (buah)
ditemukan pada bulan Mei 1998, sebagai
hasil dari intensitas pembungaan yang cukup
tinggi (60%) pada bulan November 1997.
Dari 6 tahun pengamatan dapat terlihat tahun
1996, 1997 dan 1999 wmerupakan tahun
dengan pembun;gaan yang melimpah dengan

hampir seluruh pohon berbunga, sedangkan

Pengaruh Fuktor Lingkungan Terhadap Intensitas Pembungaan
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tahun 1994 dan 1995 tercatat sebagai tahun
dengan pembungaan yang sangat sedikit
dengan hanya 0-18 pohon berbunga (Gambar
3).

Total intensitas pembungaan selama
15 kali 6
pengamatan dianalisis menggunakan REML

Hasil

pengamatan  selama tahun

analisis, analisis memperlihatkan
bahwa intensitas pembungaan M. alternifolia
pada populasi alam bervariasi antar tahun
pengamatan (Wald stat = 333, df =5,y =
<0.001; 4), intensitas

Gambar Variasi

pembungaan secara umum merupakan
perwujudan dari jumlah kuncup bunga yang
terbentuk yang sangat dipengaruhi oleh
kondisi iklim (Keatley dan Hudson 1998;
Ashton 1975; Griffin 1980; Friedel er al.

1993).
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Gambar 3. Persentase kuncup bunga, bunga, dan kapsul pada populasi alam M. alternifolia di
Combell, Cassino, NSW selama 15 kali pengamatan mulai tahun 1994-2000
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Gambar 4. Rerata jumlah perbungaan (dengan standar error) per pohon pada populasi alam M.
alternifolia di Combell, Cassino, NSW selama 15 kali pengamatan mulai tahun 1994-
2000 (data tidak tersedia untuk tahun 1998)

2. Intensitas pembungaan di kebun benih

a. Kebun Benih M.
Wyalong

alternifolia  West

Fenologi pembungaan di dua lokasi
kebun benih menunjukkan waktu mulai
terbentuknya kuncup pada bulan September
dengan puncak pembungaan pada pertengahan
bulan November; pembungaan akan selesai
pada bulan Desember. Waktu yang diperlukan
memulai

adalah 4

untuk sampai

Hasil

pembungaan
pembuahan minggu.
pengamatan intensitas pembungaan selama
lima tahun di kebun benih West Wyalong
menunjukkan bahwa semua family yang
tumbuh di kebun benih berkontribusi terhadap
pembungaan meskipun tidak semua individu

berbunga selama 5 tahun pengamatan.

Populasi pada kebun benih di West
Wyalong mempunyai musim pembungaan
yang bagus pada tahun 2003-2005, dimana
63%-97,5% dari jumlah pohon berbunga.
Sedangkan tahun 2006 dan 2007 merupakan
tahun dengan musim pembungaan yang sangat
sedikit dimana hanya 2.5%-24% pohon yang
berbunga. Observasi pada November 2006
menunjukkan bahwa 80% dari total tanaman di
kebun benih West Wyalong sedang mengalami
pertumbuhan kuncup bunga, namun demikian
hanya 4 pohon saja yang memproduksi bunga,
hal ini dikarenakan kuncup bunga tersebut
rontok sebagai akhibat musim Kkering yang

berkepanjangan pada tahun 2006 tersebut.

5
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Gambar 5. Rerata kuncup bunga dan intensitas pembungaan (dengan standar error) M. alternifolia di
kebun benih West Wyalong selama 5 tahun pengamatan
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Gambar 5 memperlihatkan bahwa
intensitas pembungaan di kebun benih West
Wyalong meningkat setiap tahun mulai dari
tahun 2003 sampai 2005 dan menurun sangat
tahun 2006 ketika terjadi

drastis pada

kekeringan. Intensitas pembungaan juga
masih rendah pada musim pembungaan
tahun  2007. Hasil REML  analisis
menunjukkan bahwa intensitas pembungaan
pada lokasi tersebut bervariasi antar tahun
(Wald stat = 1102, db = 4, y = <0.001)

tetapt hal tidak menunjukkan interaksi antar

family yang berkontribusi dalam
pembungaan dan  tahun  pembungaan
(ANOVA; ms = 1.8, db = 140, F pr =
0.122).

b. Intensitas pembungaan di kebun benih
Wollongbar

Pengamatan intensitas pembungaan

M. alternifolia di kebun benih Wollongbar

Pengaruh Faktor Lingkungan Terhadap Intensitas Pembungaan
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selama 4 tahun pembungaan (2004-2007)
memperlihatkan kecenderungan intensitas
pembungaan yang naik setiap tahunnya.
Tahun 2004 dan 2005 tercatat sebagai tahun
dengan pembungaan yang sangat sedikit
(Gambar 6), hanya kurang dari 50% pohon
vang berkontribusi dalam pembungaan.
Sedangkan pembungaan terbagus pada lokasi
ini adalah pada tahun 2007 dimana 99.9%
pohon di lokasi tersebut berbunga.

Hasil REML analisis memperlihatkan
bahwa intensitas pembungaan  sangat
berbeda nyata selama 4 tahun pengamatan
(Wald stat = 573.9, d.b = 3, x = <0.001),
dengan intensitas yang meningkat dari tahun
2005 sampai 2007 (Gambar 6). Intensitas
pembungaan juga bervariasi antar famili
yang ada pada kebun benih (Wald stat =

202.8,d.b =76, x = <0.001).
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Gambar 6. Rerata intensitas pembungaan (dan standard error) M. alternifolia di kebun benih
Wollongbar selama musim pembungaan tahun 2004, 2005, 2006 dan 2007

Hasil-hasil pengamatan diatas
menunjukkan bahwa intensitas pembungaan

dan jumlah pohon yang berkontribusi dalam

pembungaan di populasi alam Combell
bervariasi antar tahun pengamatan. Intensitas

pembungaan sangat rendah pada tahun 1994
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dan 1995 dengan kurang dari 11% pohon
yang berbunga. Hal ini mungkin disebabkan
keterbatasan kelembaban akibat rendahnya
hujan saat musim semi pada tahun 1994 dan
1995. Pada tahun 1996 sampai 1999, curah
hujan pada musim semi terus bertambah
sehingga lebih dari 80% pohon berbunga
pada tahun-tahun tersebut. Sedangkan pada
kebun  benih,  perbedaan  intensitas
pembungaan juga ditemukan antar tahun,
tempat tumbuh maupun famili. Intensitas
pembungaan di West Wyalong meningkat
tahun 2003 2005, yang
disebabkan

sejak sampat

kemungkinan besar
bertambahnya umur tanaman dan terjadi
kegagalan pembungaan pada tahun 2006
disebabkan kekeringan. Sedangkan pada
kebun benih di Wollongbar tidak ditemukan
perbedaan intensitas pembungaan pada tahun
2004 dan 2005.

dalam

Variasi pembungaan

berasosiasi dengan  kondisi

(Florence 1964, Pryor 1976; Ashton 1979;
Law ef al. 2000). Kelembaban tanah dan

lingkungan

curah  hujan  yang tinggi  sebelum

perkembangan kuncup bunga pada umumnya
diindikasikan faktor

sebagai penting

pembentukan kuncup bunga dan
perkembangan bunga (Porter 1978; Moncur
dan Boland 1989; Law et al. 2000).

Hasil penelitian di dua kebun benih
intensitas

memperlihatkan  bahwa

juga
pembungaan berbeda antar lokasi, dimana

populasi di West Wyalong memperlihatkan

22

intensitas pembungaan yang lebih banyak
dibandingkan

Wollongbar.

dengan populasi di

Perbedaan intensitas
pembungaan antar lokasi sudah umum terjadi
di populasi alam Eucalyptus (Burgess dan
Griffin  1990; Law er al. 2000). Dalam
penelitian ini, suhu rendah dan kelembapan
yang cukup sebelum perkembangan bunga
diindikasikan sebagai faktor yang memicu
pembungaan di West Wyalong. Efek suhu
rendah sebelum pembentukan kuncup bunga
terhadap perkembangan pembungaan juga
dilaporkan pada jenis Eucalypius (Moncur

1992; Law et al. 2000).

3. Hubungan antara faktor lingkungan
dengan pembungaan

Dari pengamatan di 3 lokasi pada
kurun waktu yang cukup lama (2 tahun di
populasi alam; 4 tahun di kebun benih)
menunjukkan bahwa secara umum periode
dan waktu pembungaan pada jenis imi
berlangsung pada waktu yang sama. Dalam
penelitian ini terlihat bahwa waktu dan
Jamanya pembungaan yang terjadi di kebun
benih West Wyalong yang lokasinya jauh
dari populasi alamnya konsisten dengan
lokasi yang berada di populasi alamnya
(Combell dan Wollongbar). Hal ini

mengindikasikan bahwa awal (inisiasi)
pembungaan dan puncak pembungaan jenis
M. alternifolia sangat dipengaruhi oleh
parameter-parameter lingkungan yang sama

antar tahun maupun antar lokasi. Seperti
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diketahui, bahwa iklim merupakan faktor
lingkungan yang sangat  berpengaruh
terhadap pembungaan. Hasil dari
pengumpulan data iklim dengan intensitas
pembungaan adalah sebagai berikut:
a. Lamanya sinar matahari

Data lamanya sinar matahari pada
populasi alam maupun di dua kebun benih
disajikan pada Gambar 7. Dari gambar
tersebut diketahui bahwa pola rerata lamanya
sinar matahari pada ketiga lokasi penelitian
tersebut  sangat mirip; ketiga lokasi

menerima sedikit sinar matahari pada bulan-

Pengaruh Faktor Lingkungan Terhadap Intensitas Pembungaan
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bulan menjelang permulaan pembungaan
jemis M. alternifolia (Juni-Agustus). Di sini
terlihat bahwa waktu permulaan
pembungaan berasosiasi dengan lamanya
waktu pembungaan. Penelitian sebelumnya
(Baskorowati, 2009) menyebutkan bahwa
suhu yang rendah memicu terjadinya
pembungaan M. alternifolia; suhu yang
rendah pada bulan Juni-Agustus berasosiasi
dengan pendeknya sinar matahari yang

diterima.
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Gambar 7. Rerata bulanan lamanya sinar matahari tahun 2004 dan 2005 di West
Wyalong, Wollongbar dan Combell, NSW

b. Suhu

Rerata  suhu  maksimum  dan
minimum kedua kebun benih selama tahun
2004 sampai dengan 2007 disajikan pada
Gambar 8 dan 9. Variasi tahunan suhu
maksimum dan minimum mempunyai
kecenderungan yang hampir sama di kedua
kebun benih; dimana nilai dan besarnya
variasi suhu minimum di dua lokasi tersebut

serupa  dibandingkan dengan suhu

maksimumnya. Suhu minimum saat musim

dingin di West Wyalong lebih rendah
beberapa derajat dibandingkan dengan
Wollongbar. Sedangkan suhu maksimum
saat musim panas lebih tinggi di West
Wyalong dan suhu maksimum saat musim
dingin lebih dingin di  Wollongbar.
Kecenderungan perbedaan suhu baik suhu
maksimum dan minimum mengikuti panjang
sinar matahari dan terlihat berasosiasi
dengan terjadinya inisiasi pembungaan M.

alternifolia.
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Dalam studi ini tercatat bahwa
pohon-pohon pada kebun benih di West
Wyalong sudah berbunga lebat sejak
berumur satu tahun, sedangkan pohon M.
alternifolia yang tumbuh pada daerah yang
lebih hangat seperti Wollongbar sangat
jarang ditemui berbunga sebelum beramur
dua tahun. Perbedaan suhu rerata minimum
pada musim dingin, konsisten berada pada
suhu 5°C atau dibawah 5°C selama tiga bulan
saat pengamatan dari tahun 2004-2007 di
West Wyalong tetapi tidak pernah dibawah
5°C di Wollongbar (Gambar 8 dan 9). Hal ini
mengindikasikan bahwa suhu merupakan
faktor penting yang menginisiasi terjadinya
pembungaan. Lebih lanjut persentase pohon
yang berbunga di kebun benih West
Wyalong tahun 2004 dan 2005 lebih banyak
dibandingkan dengan di kebun benih

{temperatur}
60 4

Wollongbar, yang mendukung hipotesis
bahwa suhu dibawah 5°C memacu terjadinya
pembungaan. Sementara itu, pada tahun
2006 dan 2007 pembentukan kuncup bunga
sangat banyak di kebun benih West Wyalong
yang gagal menjadi bunga  karena
kekeringan. Penelitian terdahulu pada E.
lansdowneana memperlihatkan bahwa suhu
rendah dapat memacu pembentukan kuncup
bunga, dimana penurunan pembentukan
tunas  vegetatif  setelah  mendapatkan
perlakuan subu rendah pada jenis ini
diindikasikan sebagai pemicu terjadinya
pembentukan  bunga  (Moncur  1992).
Rendahnya temperatur juga diindikasikan
sebagai pemicu terjadinya pembungaan 9
jenis Myrtaceae di North Coast New South
Wales (Law er al. 2000).

{presipitast)
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Gambar 8. Rerata bulanan suhu dan presipitasi tahun 2004 sampai 2007 di West Wyalong, NSW
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Gambar 9. Rerata bulanan suhu dan presipitasi tahun 2004 sampai 2007 di Wollongbar, NSW
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¢.  Curah hujan

Total curah hujan selama 3 bulan dari
1 September sampai 30 November, pada
populasi alam di Combell tahun 1994 sampai
1999 dan di dua kebun benih (West Wyalong
mulai 2003 sampai 2007; Wollongbar mulai
2004 sampai 2007), disajikan pada Gambar
10 dan 11. Total curah hujan disajikan
dengan rerata intensitas pembungaan pada

masing-masing lokasi.

Pengaruh Faktor Lingkungan Terhadap Intensitas Pembungaan
Liliana Baskorowati

Rerata intensitas pembungaan M.
alternifolia baik di populasi alam dan di
kebun benih terlihat berasosiasi dengan total
curah hujan selama musim semi (Gambar 10
dan 11). Gambar 11 sangat jelas
memperlihatkan efek rendahnya curah hujan
di kebun benih West Wyalong selama musim
dingin  sampai musim  semi  yang
menyebabkan sangat rendahnya keberhasilan
pembungaan pada kebun benih tersebut pada
tahun 2006.
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100 - 100
50 - 50
0 : 0

1994 % 1995

Populasi alam
Rerata intensitas pembungaan

|
1996 1997 | 1999

== Total curah hujan 3 bl (Sep, Okt, Nop)

Gambar 10. Hubungan antara 3 bulan curah hujan (September — November) dan rerata intensitas
pembungaan M. alrernifolia di populasi alam Combell tahun 1994 sampai 1999 (data
intensitas pembungaan tidak tersedia untuk tahun 1998)

Ket: Intensitas pembungaan dihitung dengan menghitung jumlah perbungaan per pohon
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Gambar 11. Hubungan antara 3 bulan curah hujan (September — November) dan rerata intensitas
pembungaan M. alternifolia di kebun benih West Wyalong tahun 2003 sampai 2007 dan di
kebun benih Wollongbar tahun 2004 sampai 2007

Ket: Intensitas pembungaan dihitung dengan estimasi persentase bunga pada pohon menggunakan 8 poin

skor.
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Lebih lanjut, Jackson dan Sweet
(1972) menyebutkan bahwa pada daerah
dengan iklim yang agak panas seperti di
daerah  Wollongbar, faktor lingkungan
seperti kekurangan air penting dalam proses
permulaan pembungaan. Terlepasnya kondisi

dari stress akibat kekurangan air dilaporkan

sebagai stimulan terhadap pembungaan.
Sebagai contoh Pook er al.  (1997)
melaporkan  bahwa jenis E.  maculate

berbunga sangat lebat setelah terlepas dari

cekaman kekeringan.

IV. KESIMPULAN
Periode pembungaan baik di dalam
maupun di luar populasi alam menunjukkan
waktu yang hampir bersamaan vyaitu dari

pertengahan Oktober sampai awal Desember

dengan  puncak  pembungaan  bulan
November; yang menandakan  bahwa
pembentukan kuncup bunga berasosiasi

dengan lamanya sinar matahari. Selain itu,
curah hujan dan suhu rendah menjelang

musim berbunga juga merupakan faktor yang

memicu pembungaan. Dengan
memperhatikan hasil penelitian,
pembangunan kebun benih  jenis M.

alternifolia sebaiknya berada pada lokasi
yang menerima suhu rendah selama musim
dingin, untuk

memacu terjadinya

pembungaan.
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